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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rendemen, kandungan gizi dan uji in vitro ekstrak ikan buntal
ikan buntal pisang dari perairan Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi
analisis proksimat, analisis fitokimia dan uji in vitro ekstrak dari ketiga bagian ikan buntal pisang ~ (daging,
jeroan dan kulit). Ikan buntal pisang yang digunakan berukuran (10-13) cm. Rendemen yang didapatkan
yaitu daging 37,80%, tulang 45,71%, jeroan 7,25% dan kulit 9,23%. Ikan buntal pisang memiliki potensi
terbesar kandungan proteinnya, berkisar 18,54%-25,31%. Seluruh ekstrak memiliki kandungan alkaloid
dan memiliki sedangkan ekstrak daging pada uji molisch. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daging
ikan buntal pisang memiliki kandungan tetrodotoksin tetapi jumlahnya belum diketahui. Nilai LC_, pada
ekstrak daging sebesar 104.3498 pg/mL, ekstrak jeroan sebesar 105.4564 pg/mL, dan ekstrak kulit sebesar
104.9637 pg/mL. Hasil tersebut menggambarkan bahwa ekstrak daging, jeroan dan kulit pada ikan buntal
pisang tidak toksik, walaupun terdapat indikasi adanya tetrodotoksin pada dagingnya.

Kata kunci: ekstrak, fitokimia, ikan buntal pisang, kandungan gizi

Abstrak

This aims of study was to assess yield, nutrient content and in vitro assay of extract on green
rough-backed puffer from Cirebon district. The method used in this study was the proximate analysis,
phytochemicals, and BSLT test of extracts on three parts of puffer fish (meat, viscera and skin). Puffer fish
used measure around 10-13 cm. The yield obtained was meat 37.80%, bone 45.71%, viscera 7.25% and skin
9.23%. Protein content showed greatest potential, protein in the fish meat was 18.54% while the skin was
25.31%. Phytochemical test showed the entire extract has a positive value for alkaloids and have a negative
value on the other reagents, except meat extract on molisch test. Phytochemical test results indicated that the
meat of green rough-backed puffer contain tetrodotoxin, but the amount was unknown. LC,_ values in meat
extract was 104.3498ug/mL, extract the viscera of 105.4564pg/mL, and the skin extract was 104.9637pg/mL.
These results showed that the extract of meat, viscera and skin of the puffer fish is not toxic, although there
are indications of tetrodotoxin in the flesh.

Keywords: extracts, phytochemical, green rough-backed puffer, nutrient content

PENDAHULUAN antara lain trigger fish dan molas yang
Puffer fish (Tetraodontiformes) dalam dapat hidup di perairan laut yang luas
bahasa Indonesia disebut ikan buntal (Grzimek 1974).

merupakan ikan yang memiliki adaptasi Ikan buntal merupakan ikan yang
tingkah laku dan anatomi yang tinggi pada mempunyai nilai gizi yang tinggi. Ikan ini
perairan karang. Jenis ikan ini umumnya sangat digemari di Jepang sebagai menu
menetap di perairan karang, hanya beberapa masakan yang mempunyai cita rasa yang
jenis yang tidak menetap di perairan karang sangat lezat dan bergizi. Harga menu masakan
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dari daging ikan buntal pisang di Jepang
cukup mahal yaitu 10.500 yen atau sekitar
Rp 840.000,00 (Suryati dan Prianto 2008).
Salah satunya adalah ikan buntal jenis
Takifugu rubripes. T. rubripes memiliki
kandungan gizi pada dagingnya yaitu, air
78,9%, protein 16,5%, lemak 0,7%, karbohidrat
2,5% dan abu 1,4% (Saito dan Kunisaki 1998).

Ikan buntal terkenal dengan kandungan
racunnya yaitu tetrodotoksin (TTX). Racun
ini merupakan neurotoksin dan belum
ada penawar racunnya (Nieto et al. 2012).
Noguchi dan Arakawa (2008) menyatakan
bahwa kandungan tetrodotoksin yang terdapat
ikan buntal dipengaruhi oleh makanannya
sedangkan menurut Williams (2010) selain
dari makanan bisa juga berasal dari kondisi

perairannya.

Jenis ikan buntal yang ditemukan
beracun adalah ikan buntal pisang
(Tetraodon lunaris). lkan buntal pisang

merupakan ikan buntal yang mempunyai
kandungan racun yang tinggi pada jaringan
ototnya vyaitu lebih dari 1000 MU/g,
sedangkan pada kulit ikan ini mempunyai
kandungan racun antara 100-1000 MU/g.
Tingkat toksisitas yang rendah terdapat
pada bagian ovari, testis, hati dan usus
ikan ini yaitu kurang dari 10 MU/g. Darah
ikan buntal pisang tidak mengandung
tetrodotoksin (Noguchi dan Arakawa 2008).
Ikan tersebut merupakan ikan yang terkenal
di Jepang dengan nama dokusabafugu
(Tetraodon lunaris, Gastrophysus lunaris,
Lagocephalus lunaris) (Abe 1960). Ikan ini
ditemukan di Kamboja (Ngy et al. 2008),
Thailand (Chulanetra et al. 2011), Taiwan
(Hwang et al 1992), dan Florida
(Deeds et al. 2008).

Ikan buntal pisang secara empiris sangat
digemari oleh nelayan-nelayan di daerah
Gebang, Kabupaten Cirebon. Nelayan di
daerah Cirebon mengonsumsi daging ikan
ini karena rasanya yang lezat. Penelitian yang
dilakukan oleh Noguchi dan Arakawa (2008)
sangat bertolak belakang dengan hal tersebut,
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karena kandungan tetrodotoksin pada ikan ini
sangat tinggi di dalam jaringan ototnya.

Informasi mengenai rendemen,
kandungan gizi dan racun dari ikan buntal
pisang di perairan Indonesia belum banyak
dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
rendemen, kandungan gizi dan uji in vitro
ekstrak ikan buntal pisang dari perairan
Kabupaten Cirebon.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah ikan buntal pisang dari
perairan Gebang, Kabupaten Cirebon, Jawa
Barat. Bahan-bahan yang digunakan yaitu
akuades, H,SO4 pekat, etanol, asam asetat,
air laut dan bahan untuk pengujian fitokimia.
Alat-alat yang digunakan yaitu sentrifugasi
Himac CR21G, gelas piala, pipet mikro, oven
Yamato DV 41, dan shaker Wise ShakeSHO-
1D.

Metode Penelitian
Analisis Proksimat (AOAC 2005)

Analisis proksimat adalah analisis yang
dilakukan untuk memprediksi komposisi
kimia suatu bahan termasuk didalamnya
analisis kandungan air, lemak, abu, protein dan
karbohidrat.

Ekstrak Tetrodotoksin (Zhou dan Shun
2003) yang dimodifikasi

Sampel yang digunakan berasal dari tiga
bagian ikan buntal pisang yaitu daging, kulit
dan jeroan. Sebanyak 100 g dari masing-
masing bagian dicincang halus, lalu ditambah
150 mL air deionisasi dan 0,15 mL asam asetat.
Campuran dimaserasi 150 rpm selama 10 jam
pada suhu kamar, lalu disaring menggunakan
nylon ukuran 100 mesh yang ditahan dengan
saringan stainless steel ukuran 40 mesh.
Sebanyak 150 mL air deionisasi ditambahkan
ke dalam residu, kemudian dilakukan
pengekstraksian kembali sebanyak empat kali.
Filtrat lalu dipanaskan pada suhu 80°C selama
5 menit, lalu didinginkan.
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Analisis Fitokimia (Harborne 1987)

Identifikasi senyawa kimia tetrodotoksin
secara kualitatif dilakukan menggunakan
uji fitokimia yang difragmentasi maupun
yang tidak difragmentasi dilakukan terhadap
senyawa-senyawa yaitu alkaloid, steroid/
triterpenoid, flavonoid, saponin, fenol
hidrokuinon, molisch, benedict, biuret dan
ninhidrin.

Uji Toksisitas In vitro dengan Metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) (Meyer et al.
1982; McLaughlin et al. 1998; dan Carballo
et al. 2002)

Menurut Carballo et al. (2002), metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) biasanya
digunakan dalam uji pendahuluan untuk
penapisan aktivitas farmakologis pada produk
alam. Uji ini digunakan larva A. Salina
sebagai hewan uji. Mula-mula telur A. Salina
ditetaskan di dalam air laut di bawah lampu TL
40 watt selama 48 jam. Sebanyak 10 ekor larva
A. Salina dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian dimasukkan larutan ekstrak sampel
dengan konsentrasi masing-masing 5 ppm; 10
ppm; 50 ppm; 100 ppm; 500 ppm; dan 1000
ppm dan ditambahkan air laut sampai volume
5 mL. Air laut tanpa pemberian ekstrak
(0 ppm) digunakan sebagai kontrol. Semua
tabung reaksi diinkubasi pada suhu kamar
selama 24 jam di bawah penerangan lampu TL
40 watt. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam
dengan menghitung jumlah A. Salina yang
mati pada tiap konsentrasi penentuan harga
LC,, (ppm) dilakukan menggunakan analisis
probit dan persamaan regresi.

60 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ukuran dan Rendemen lkan Buntal Pisang
Hasil penelitian Sulistiono et al. (2001)
diketahui bahwa indeks kematangan gonad
T. lunaris terjadi pada bulan Mei di perairan
Ujung Pangkah, Jawa Timur. Penelitian
tersebut berbanding lurus dengan hasil
pengambilan sampel yang didapatkan pada
bulan Juni di Kabupaten Cirebon dengan
panjang 10 sampai 13 cm dan berat 20 sampai
44 g. Hasil rataan ukuran panjang ikan buntal
pisang yaitu (11,20+0,93) cm dan bobotnya
yaitu (30,33%7,44) g. Nunez-Vazquez et al.
(2012) menyatakan bahwa panjang 10,56+8,96
cm dan bobot (34,04%3,9) g adalah ikan
buntal juvenil. Penambahan panjang ikan
buntal pisang lebih cepat dari penambahan
bobot tubuhnya (Suryati dan Prianto 2008).
Panjang total tubuh ikan akan berpengaruh
terhadap rasio berat lambung/berat badan
(Yusfiati et al. 2006) sehingga sangat
berpengaruh terhadap kandungan gizi dan
kandungan tetrodotoksin yang dikandung
oleh ikan buntal (Nunez-Vazquez et al. 2012).
Rendemen tertinggi ikan buntal pisang
adalah tulang dan kepala yaitu 45,17%.
Abe (1960) menyatakan bahwa kepala ikan
buntal lebih besar bila dibandingkan dengan
bagian tubuh lainnya. Pemanfaatan kepala dan
tulang dari ikan buntal pisang belum banyak
dikembangkan sehingga belum menghasilkan
nilai ekonomis yang tinggi pada bagian ini.
Rendemen terendah adalah jeroan ikan buntal

50 45,71+ 3,37
T
37,80= 3,08 T
40 - T
1
30
20 -
7,25+1,84 9,23+1,22
10 :
0 - ‘
daging tulang jeroan kulit

Gambar 1 Rendemen ikan buntal pisang
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pisang yaitu 7,25%. Rendemen daging ikan
buntal pisang adalah 37,80%. Daging ikan
inilah yang menjadi primadona bagi para
pencinta makanan karena rasanya yang lezat
dan nikmat, sehingga mampu memikat para
konsumennya. Rendemen kulit ikan ini tidak
berbeda dengan nilai rendemen jeroan ikan
buntal pisang yaitu sebesar 9,23%. Rendemen
ikan buntal pisang dapat dilihat Gambar 1.

Karakteristik Kimia

Ikan buntal pisang memiliki kandungan
gizi pada dagingnya yaitu air 80,02%, abu
1,15%, lemak 0,11%, protein 18,54% dan
karbohidrat 0,18% (Tabel 1). Kandungan
protein daging ikan buntal pisang perairan
Kabupaten lebih  tinggi bila
dibandingkan dengan ikan buntal pisang yang
berasal dari Parengipettai, India, sedangkan
lemaknya lebih kecil. Ikan buntal pisang yang
berasal dari India memiliki kandungan gizi
pada dagingnya yaitu air 80,32%, abu 0,96%,
lemak 11,25%, protein 9,2% dan karbohidrat
1,96% (Eswar et al. 2014).

Protein pada daging ikan buntal pisang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan
T. rubripes dan L. India.
Protein menjadi salah satu primadona yang
menjanjikan dari daging ikan buntal ini.
Kandungan asam amino daging ikan buntal
pisang yang tertinggi adalah asam glutamat
yaitu 1,319 mg/100 g (Pratama 2010).
Kandungan asam glutamat yang tinggi ini
menyebabkan rasa dari daging ikan ini sangat
lezat, sehingga masyarakat di Gebang sangat
menyukainya.

Kandungan yang tertinggi pada jeroan
ikan buntal pisang adalah lemaknya. Lemak
pada pisang yaitu 5,62%.
Kandungan lemak yang tinggi pada jeroan

Cirebon

lunaris dari

ikan buntal

ikan buntal pisang tidak terlepas dari ukuran
dan umur dari ikan buntal itu sendiri
(Sirisha dan Rao 2013). Lemak yang tinggi
dari jeroan ikan buntal merupakan salah satu
potensi untuk dijadikan minyak ikan, terlepas
dari racun yang dikandungnya.

Kulit ikan buntal pisang merupakan
salah satu potensi yang sangat tinggi
untuk pembuatan gelatin dan kolagen
(Handoko et al. 2011). Kulit ikan ini sangat
elastis layaknya kulit ikan belut. Ikan ini
mempunyai duri di sekitar punggung dan
perutnya (Grzimek 1974). Kandungan protein
pada kulit ikan buntal yaitu 25,31%.

Analisis Fitokimia

Analisis fitokimia yang berfungsi untuk
mengetahui senyawa aktif dari ekstrak yang
diperoleh secara kualitatif. Pengujian fitokimia
menggunakan ekstrak kasar tetrodotoksin
dengan menggunakan metode ekstrak
Zhou dan Shun (2003) yang telah dimodifikasi.
Tabel 2 menunjukkan hasil uji fitokimia dari
bagian-bagian ikan buntal pisang.

Uddin et al. (2013) menyatakan
bahwa jenis tetrodotoksin  pada
uji fitokimia terdeteksipada wuji alkaloid.
Tetrodotoksin akan aktif apabila adanya
glikosida (karbohidrat), karena racun tersebut
dapat disintesis bila terdapat kuinon atau
karbohidrat (Bane et al. 2014). Penelitian
Uddin et al. (2013) menunjukkan bahwa nilai
uji fitokimia yang memiliki kandungan racun
dari ikan buntal jenis Tetraodon cutcutia
adalah hatinya, karena memiliki nilai positif
pada uji alkaloid dan glikosida. Hasil uji
fitokimia ikan buntal pisang yang didapatkan
dari seluruh pengujian ekstrak daging, jeroan
dan kulit memiliki nilai positif untuk pereaksi
alkaloid, sedangkan pereaksi lain memiliki

racun

Tabel 1 Analisis proksimat bagian-bagian ikan buntal pisang (g/100g)

Analisis Kimia Air Abu Lemak Protein Karbohidrat
Daging 80,02 + 0,29 1,15 + 0,09 0,11 +0,01 18,54 + 0,19 0,18 = 0,09
Jeroan 78,88 + 1,76 3,05+ 0,05 5,62 + 0,26 8,34 + 0,20 4,11 £1,70
Kulit 65,27 + 0,52 1,27 £ 0,05 0,27 + 0,01 25,31 £ 0,29 7,87 + 0,32
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Tabel 2 Hasil uji fitokimia dari bagian-bagian ikan buntal pisang

Pereaksi

Ekstrak daging  Ekstrak jeroan

Ekstrak kulit

Alkaloid
- Wagner

+

- Dragendroff

+ +

- Meyer
Steroid/Terpenoid
Flavonoid
Saponin -
Fenol Hedrokuinon -
Molisch +
Benedict -
Biuret -
Ninhidrin -

+ +
+ + +

Keterangan: (+) terdeteksi, (-) tidak terdeteksi

nilai negatif kecuali ekstrak daging pada uji
molisch. Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa daging ikan buntal pisang memiliki
kandungan tetrodotoksin tetapi jumlahnya
diketahui.
dan

belum Pernyataan  dari
(2008)  yang

menyebutkan bahwa racun ikan buntal pisang

Noguchi Arakawa

terdapat pada jaringan ototnya sesuai dengan
hasil yang didapatkan dari penelitian ini.

Uji in vitro
Pengujian in vitro (LC,)) menggunakan
larva A salina. Metode ini dilakukan

dengan cara memasukkan 10 ekor larva
udang ke dalam pelat uji yang berisi ekstrak

y=1.7653x-4.4767
R*=0.9903
3 ekstrak daging

y=1.7937x-4.0048
R*=10.9564
ekstrak kulit

Nilai probit mortalitas

0 0.5 1 L5

tetrodotoksin dan air laut dengan konsentrasi
(0; 5; 10; 100; 500; dan 1000) ppm.

Hasil uji in vitro dengan larva A. Salina
menunjukkan nilai kematian terbanyak pada
ekstrak daging. Larva A. Salina tersebut
merupakan indikator toksisitas dari ekstrak
ikan buntal pisang dari beberapa bagian
yang diujikan. Nilai yang terdapat pada
Gambar 2 menunjukkan LC, | yang terdapat
pada ekstrak daging sebesar 104.3498 pg/
mL, ekstrak jeroan sebesar 105.4564 pg/
mL, dan ekstrak kulit sebesar 104.9637 pg/
mL. Hasil tersebut menggambarkan bahwa
ekstrak daging, jeroan dan kulit pada
ikan buntal pisang tidak toksik, walaupun

AN »
e

25 3 35 4 4.5

Logl0Kkonsentrasi

Keterangan: 4 ekstrak daging, B ekstrak jeroan, A ekstrak

kulit, — Log.(ekstrak daging),

— Log.(ekstrak kulit)

Log.(ekstrak daging),

Gambar 2 Hasil uji in vitro ekstrak bagian-bagian ikan buntal pisang.
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terdapat indikasi adanya tetrodotoksin pada
daging. Hasil penelitian Uddin et al. (2013)
menunjukkan bahwa toksisitas LC, dari hati
ikan buntal T. cutcutia adalah 0,75 pg/mL.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hati
ikan buntal T. cutcutia sangat toksik. Menurut
Meyer (1982) tingkat (LC,) ketoksisitasan
diatas 1000 ppm tidak toksik.

KESIMPULAN

Rendemen pada ikan buntal pisang
meliputi daging 37,80%, tulang 45,71%, jeroan
7,25% dan kulit 9,23%. Kandungan protein
pada daging dan kulit ikan ini memiliki nilai
yang tinggi yaitu 18,54% dan 25,31%. Uji
fitokimia menunjukkan bahwa alkaloid dan
molisch terdeteksi pada dagingnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa kandungan tetrodotoksin
terdapat pada daging ikan buntal pisang tetapi
belum diketahui jumlahnya. Nilai LC, pada
ekstrak daging sebesar 104.3498 ug/mL, ekstrak
jeroan sebesar 105,4564 pg/mL, dan ekstrak
kulit sebesar 104,9637 pg/mL. Nilai tersebut
menggambarkan bahwa seluruh bagian ikan
buntal pisang tidak toksik.
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